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ABSTRAK

Kehadiran dan kecepatan perkembangan information tecknology (selanjutnya disebut
IT) telah menyebabkan terjadinya proses perubahan dramatis dalam segala aspek kehidupan.
Kehadiran IT tidak memberikan pilihan lain kepada dunia pendidikan selain turut serta dalam
memanfaatkannya. IT sekarang ini memungkinkan terjadinya proses komunikasi yang bersifat
global dari dan ke seluruh penjuru dunia sehingga batas wilayah suatu negara menjadi tiada
batas dan negara-negara di dunia terhubungkan menjadi satu kesatuan yang disebut global
village. Melalui pemanfaatan IT, siapa saja dapat memperoleh layanan pendidikan dari institusi
pendidikan mana saja, di mana saja, dan kapan saja dikehendaki. Secara khusus, pemanfaatan
IT dalam pembelajaran dipercaya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan
keterampilan IT (IT skills) yang diperlukan oleh siswa ketika bekerja dan dalam kehidupannya
nanti, memperluas akses terhadap pendidikan dan pembelajaran, menjawab the technological
imperative (keharusan berparpartisipasi dalam IT), dan juga mengurangi biaya pendidikan.

Pokok bahasan dalam Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini adalah
Penggunaan Media IT (Information and Technology) dalam Meningkatkan Antusias Siswa
untuk Mengikuti Bimbingan Klasikal pada Siswa Kelas VIII-5 SMP Negeri 25 Tahun Pelajaran
2018/2019. Jadi, Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini dilaksanakan di kelas
VIII-5 SMP Negeri 25 dengan jumlah peserta didik 24 siswa.

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Bimbingan Konseling (PTBK). Pelaksanaan tindakan dalam penelitian meliputi 4 alur (langkah):
(1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) pengamatan, dan (4) refleksi.

Teknik analisis data yang digunakan secara deskriptif yaitu hanya mengumpulkan data yang
diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil belajar disusun, dijelaskan, dan akhirnya dianalisis
dalam 2 tahapan yaitu: reduksi data dan display data (penyajian data). Hasil penelitian yang telah
dijelaskan pada BAB 1V dengan metode penelitian yang dijelaskan pada BAB 111 dan dengan kajian
teori yang dijelaskan pada BAB 11 serta dengan latar belakang yang telah dijelaskan pada BAB 1,
maka peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas VIII-5 SMP Negeri
25 tahun pelajaran 2018/2019, yaitu.: “Penggunaan Media IT (Information and Technology) dalam
Meningkatkan Antusias Siswa untuk Mengikuti Bimbingan Klasikal pada Siswa Kelas VIII-5 SMP
Negeri 25 Tahun Pelajaran 2018/2019” telah tepat sasaran dan berhasil dilaksanakan. Terlihat
perbandingan perolehan skor pada lembar observasi yaitu pada siklus I mencapai skor 164 dan
pada siklus I meningkat menjadi 192.

Kata kunci: media it, antuasias siswa, bimbingan klasikal
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Layanan bimbingan klasikal adalah salah satu pelayanan dasar bimbingan yang dirancang
yang menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung dengan para peserta didik di kelas
secara terjadwal, konselor memberikan pelayanan bimbingan ini kepada peserta didik. Kegiatan
bimbingan kelas ini bisa berupa diskusi kelas atau curah pendapat. Jadi bimbingan klasikal
dapat diartikan sebagai layanan yang diberikan kepada semua siswa.

Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam proses bimbingan progam sudah disusun secara
baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara terjadwal, kegiatan ini berisikan informasi
yang diberikan oleh seorang pembimbing kepada siswa secara kontak langsung. Pada bimbingan
klasikal ini menggunakan berbagai macam alat bantu seperti: media cetak, media panjang,
oht, rekaman radio tape dan lain-lain. Layanan bimbingan klasikal dapat mempergunakan jam
pengembangan diri semua siswa terlayani kegiatan bimbingan klasikal perlu terjadwalkan secara
pasti untuk semua kelas. Agar siswa memliki antusias yang tinggi dalam mengikuti Layanan
bimbingan klasikal maka salah satu caranya dengan menggunakan media IT (information and
teknologi)

Indonesia pernah menggunakan istilah telematika (telematics) untuk arti yang kurang
lebih sama dengan TIK yang kita kenal saat ini. Encarta Dictionary mendeskripsikan telematics
sebagai telecommunication + informatics (telekomunikasi + informatika) meskipun sebelumnya
kata itu bermakna science of data transmission. Pengolahan informasi dan pendistribusiannya
melalui jaringan telekomunikasi membuka banyak peluang untuk dimanfaatkan di berbagai
bidang kehidupan manusia, termasuk salah satunya bidang pendidikan. Ide untuk menggunakan
mesin-belajar, membuat simulasi proses-proses yang rumit, animasi proses-proses yang sulit
dideskripsikan sangat menarik minat praktisi pembelajaran.

Kemungkinan untuk melayani pembelajaran yang tak terkendala waktu dan tempat juga
dapat difasilitasi oleh IT. Sejalan dengan itu mulailah bermunculan berbagai jargon berawalan e,
mulai dari e-book, e-learning, e-laboratory, e-education, e-library, dan sebagainya. Awalan e
bermakna electronics yang secara implisit dimaknai berdasar teknologi elektronika digital.
Pemanfaatan IT dalam pembelajaran di Indonesia telah memiliki sejarah yang cukup panjang.
Inisiatif menyelenggarakan siaran radio pendidikan dan televisi pendidikan merupakan upaya
melakukan penyebaran informasi ke satuan-satuan pendidikan yang tersebar di seluruh nusantara.
Hal ini adalah wujud dari kesadaran untuk mengoptimalkan pendayagunaan teknologi dalam
membantu proses pembelajaran masyarakat.

Sejak tahun 90-an telah dilakukan berbagai macam uji coba pendidikan berbasis IT.
Targetnya adalah menjangkau seluruh jenjang dan jalur pendidikan. Dikarenakan pembelajaran
sifatnya dinamis dan karena pembelajaran tidak pernah menutup mata dan sekaligus tidak anti
untuk menerima hal-hal yang baru untuk sebuah perubahan. Pada saat pembelajaran dimasuki
teknologi dan media secara perlahan tapi pasti, dunia pembelajaran menjadi lebih manis,
berwarna, dan menyenangkan dalam prosesnya.

Berdasarkan uraian di atas maka guru BK yang di sini berperan sebagai peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media IT (Information and Technology)
dalam Meningkatkan Antusias Siswa untuk Mengikuti Bimbingan Klasikal pada Siswa Kelas
VIII-5 SMP Negeri 25 Tahun Pelajaran 2018/2019”.
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KAJIAN TEORI
Media IT (Information and Technology)

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
siswa, diharapkan hasil siswa belajar dapat ditingkatkan setelah menggunakan media.

Media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. Mulai yang paling kecil sederhana
dan murah hingga media yang canggih dan mahal harganya. Ada media yang dapat dibuat oleh
guru sendiri, ada media yang diproduksi pabrik. Ada media yang sudah tersedia di lingkungan
yang langsung dapat kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja dirancang
untuk keperluan pembelajaran.

Meskipun media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak banyak jenis media yang
biasa digunakan oleh guru di sekolah. Beberapa media yang paling akrab dan hampir semua
sekolah memanfaatkan adalah media cetak (buku). Selain itu banyak juga sekolah yang telah
memanfaatkan jenis media lain gambar, model, dan overhead projector (OHP) dan obyek-obyek
nyata. Sedangkan media lain seperti kaset audio, video, VCD, slide (film bingkai), program
pembelajaran komputer masih jarang digunakan meskipun sebenarnya sudah tidak asing lagi
bagi sebagian besar guru.

Anderson (1976) mengelompokkan media menjadi 10 golongan sebagai berikut:

Tabel Pengelompokkan Media

No Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran
I |Audio Kaset audio, siaran radio, CD, telepon
II [Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, gambar
IITI | Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis
IV |Proyeksi visual diam Overhead transparansi (OHT), Film bingkai (slide)
V | Proyeksi audio visual diam | Film bingkai (slide) bersuara
VI | Visual gerak Film bisu
Audio visual gerak, film gerak bersuara, video/VCD,
VII [Audio visual televisi
VIII | Obyek fisik Benda nyata, model, specimen
IX [Manusia dan lingkungan Guru, pustakawan, laboran
CAI (pembelajaran berbantuan komputer), CBI
X | Komputer (pembelajaran berbasis komputer)

Sedangkan pada teks prosedure ada beberapa pilihan media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran, di antaranya yaitu: media video, media gambar, media audio, dan media realia.

Teknologi informasi adalah suatu studi perancangan, implementasi, pengembangan,
dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer, terutama pada aplikasi hardware
(perangkat keras) dan software (perangkat lunak komputer). Secara sederhana, pengertian
teknologi informasi adalah fasilitas-fasilitas yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat
lunak dalam mendukung dan meningkatkan kualitas informasi untuk setiap lapisan masyarakat
secara cepat dan berkualitas.

Manfaat IT dalam pendidikan adalah sebagai berikut: membantu proses belajar mengajar,
memicu kreativitas para guru, dan menciptakan kegiatan belajar yang mengasyikkan.
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Layanan Bimbingan Klasikal

Bimbingan klasikal adalah layanan bantuan bagi siswa yang berjumlah antara 30 —
40 orang melalui kegiatan klasikal yang disajikan secara sistematis, bersifat preventif dan
memberikan pemahaman diri dan pemahaman tentang orang lain yang berorientasi pada bidang
pembelajaran, pribadi, sosial dan karir dengan tujuan menyediakan informasi yang akurat dan
dapat membantu individu untuk merencanakan pengambilan keputusan dalam hidupnya serta
mengembangkan potensinya secara optimal.

Tujuan layanan bimbingan klasikal adalah membantu individu agar mampu menyesuaikan
diri, mampu mengambil keputusan untuk hidupnya sendiri, mampu beradaptasi dalam kelompok,
mampu menerima support atau dapat memberikan support pada teman temannya (Siwabessy
dan Hastoeti, 2008: 136).

Tujuan layanan bimbingan klasikal menurut Sugandi (2008: 207) adalah membantu
siswa agar dapat memenuhi tugas-tugas perkembangan yang meliputi aspek pribadi, sosial,
pendidikan, dan karir. Tujuan layanan bimbingan klasikal menurut Yusuf dan Nurihsan (2008:
6) adalah membantu siswa mengembangkan potensinya secara optimal. Secara lebih terperinci
Yusuf dan Nurihsan (2008: 13) menjelaskan bahwa tujuan layanan bimbingan klasikal adalah
agar individu dapat: (a) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta
kehidupannya di masa yang akan datang; (b) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan
yang dimilikinya secara optimal mungkin; (¢) dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
pendidikan dan lingkungan masyarakat.

Fungsi layanan bimbingan klasikal meliputi fungsi preventif dan pemahaman (Gazda 1984:
6). Fungsi bimbingan klasikal lebih bersifat preventif dan berorientasi pada pengembangan
pribadi siswa yang meliputi bidang pembelajaran, bidang sosial dan bidang karir (Siwabessy
dan Hastoeti 2008: 136). Fungsi layanan bimbingan klasikal menurut Nurihsan (2006:
8-9) adalah pengembangan, penyaluran, adaptasi, dan penyesuaian. Fungsi preventif atau
pencegahan adalah fungsi bimbingan untuk menghindarkan diri dari terjadinya tingkah laku
yang tidak diharapkan dan ataupun membahayakan dirinya dan orang lain. Fungsi pemahaman
adalah fungsi bimbingan untuk membantu siswa agar memiliki pemahaman terhadap dirinya
dan lingkungannya, sehingga mampu mengembangkan potensi diri secara optimal, dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.

Keunggulan layanan bimbingan klasikal berdasarkan pendapat Siwabessy dan Hastoeti
(2008: 136 — 137) sebagai berikut:

1. Informasi yang disampaikan atau jenis kegiatan bimbingan yang dilakukan dapat
menjangkau sejumlah siswa secara merata para siswa sekelas dapat menerima informasi
yang sama dari suatu sumber apakah guru/konselor atau sumber yang lain secara bersama-
sama dengan demikian dapat meminimalkan pemahaman yang keliru atau kesalahan
persepsi.

2. Layanan bimbingan klasikal membuka peluang untuk siswa secara serempak mempunyai
pengalaman belajar yang sama dan seragam.

3. Layanan bimbingan klasikal memberikan kesempatan bagi siswa-siswa untuk
mengimprovisasi kemampuan kreativitasnya dan sportivitasnya apabila konselor mampu
me-management Kelas dengan baik.

4. Layanan bimbingan klasikal memungkinkan para siswa saling memahami berbagai terbuka,
menilai, mengomentari, dengan jujur dan tulus sesuai pengarahan konselor.
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5. Layanan bimbingan klasikal membantu siswa membina sikap asertif yang sangat diperlukan
siswa dalam kehidupan mereka di masa mendatang.

Melalui berbagai kelebihan dalam layanan bimbingan klasikal ini akan sangat membantu
para guru/konselor di sekolah untuk sedapat(ldapatnya memanfaatkan bimbingan klasikal
secara efektif dalam membantu para siswa terutama akan menghadapi hal[ hal yang penting
dan sangat dibutuhkan untuk membantu para siswa agar dan akan berkembang dengan baik dan
dapat menyelesaikan tugas perkembangannya secara maksimal.

Kelemahan layanan bimbingan klasikal yaitu:

1. Tidak semua sekolah memprogramkan guru bimbingan dan konseling masuk kelas.

2. Kreatifvitas guru bimbingan dan konseling untuk menyusun program dan mengembangkan
materi bimbingan klasikal kurang.

Tidak ada paket panduan layanan bimbingan klasikal.

Keterbatasan media elektronik.

5. Ketrampilan dasar mengajar kurang memadai.

W

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Pokok bahasan dalam Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini adalah
“Penggunaan Media IT (Information and Technology) dalam Meningkatkan Antusias Siswa
untuk Mengikuti Bimbingan Klasikal pada Siswa Kelas VIII-5 SMP Negeri 25 Tahun Pelajaran
2018/2019”. Jadi, Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini dilaksanakan di kelas
VIII-5 SMP Negeri 25 dengan jumlah peserta didik 24 siswa.

Prosedur Penelitian

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Bimbingan Konseling (PTBK). Pelaksanaan tindakan dalam penelitian meliputi 4 alur (langkah):
(1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) pengamatan; dan (4) refleksi.

Adapun alur (langkah) pelaksanaan tindakan yang dimaksud dapat dilihat pada gambar
berikut:

PELAKSANAAN

PERENCANAAN @ PENGAMATAN

e
\

PELAKSANAAN

V=

PERENCANAAN

PENGAMATAN

SIKLUS 2

—— /
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Pertama, sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan secara
saksama jenis tindakan yang akan dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun secara matang,
barulah tindakan itu dilakukan. Kefiga, bersamaan dengan dilaksanakan tindakan, peneliti
mengamati proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat,
berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindakan
yang telah dilakukan. Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan atas
tindakan yang telah dilakukan, maka rencana tindakan perlu disempurnakan lagi agar tindakan
yang dilaksanakan berikutnya tidak sekedar mengulang apa yang telah diperbuat sebelumnya.
Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat mengalami kemajuan.

Adapun rancangan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Dengan
catatan: Apabila siklus I berhasil sesuai kriteria yang diinginkan, maka tetap dilakukan siklus II
untuk pemantapan, tetapi kalau siklus I tidak berhasil, maka dilakukan siklus II dengan cara
menyederhanakan materi dan menambah media pembelajaran. Apabila pada siklus II belum terjadi
peningkatan, maka siklus III harus dipersiapkan untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa.

1.  Prosedur Penelitian Pra Siklus

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan tindakan

c. Pengamatan

d. Refleksi

2.  Prosedur Penelitian Siklus I
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
d. Refleksi

3.  Prosedur Penelitian Siklus II
a. Perencanaan
. Pelaksanaan tindakan

b
c. Pengamatan
d. Refleksi

Cara Pengumpulan Data

Teknik analisis data yang digunakan secara deskriptif yaitu hanya mengumpulkan data
yang diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil belajar di susun, dijelaskan, dan akhirnya di
analisis dalam dua tahapan yaitu: reduksi data dan display data (penyajian data).

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas VIII-5 SMP Negeri
25 tahun pelajaran 2018/2019 adalah untuk meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti
layanan bimbingan klasikal melalui media IT (Information and Technology). Maka, yang
menjadi indikator kinerja dalam penelitian ini adalah media IT (/nformation and Technology)
dapat menjadi metode untuk meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan
klasikal. Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, maka indikator kinerja berikutnya apabila
hasil penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan:
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Sekurang-kurangnya 65% siswa meningkatkan antusiasnya dalam mengikuti layanan
bimbingan klasikal.
Kesesuaian media yang digunakan didalam layanan bimbingan klasikal dengan tujuan
yang hendak dicapai.

Hasil Penelitian
Subyek Penelitian
Subjek penelitian disini adalah seluruh siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 25 tahun
pelajaran 2018/2019. Berikut adalah data nama-nama siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 25
tahun pelajaran 2018/2019, dalam hal ini peneliti mengambil seluruh siswa kelas tersebut

1.

2. Waktu dan Kegiatan Penelitian

Maria Rosita Sirait

untuk dijadikan subjek penelitian:

Tabel Data Subjek Penelitian

No Nama No Nama
1. | Achmad Fathir Alfini 13. | Krisna Ade Putra
2. | Alan Pratama Rusfi 14. | Meliyana Susanti
3. | Amelia Prihatina 15. | Muhamad Dimas Putra
4. | Andreas Natael Sabandar 16. | Muhammad Ainun Ridho
5. | Brahmana Anggara Putra 17. | Muhammad Fatin
6. | Bunga Ramadhani 18. | Muhammad Rizki Hafiz
7. | Chika Ananda Shanuki 19. | Mutia Mulyani
8. | Chntya Putri Cahyani 20. | Nabila Noviansyah
9. | Elisa Anggraeni 21. | Navilla Ramadhani
10. | Ferdi Destian Yumna 22. | Nazwa Turrohmah
11. | Indi Kartika Sari 23. | Nurul Azkya
12. | Jihan Aulia Nur Pratiwi 24. | Reni Fitriani

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 1 September 2018 sampai dengan 20
Oktober 2018, dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

Tabel Waktu dan Kegiatan Penelitian

Waktu

Kegiatan

1 September 2018

Mencari refrensi untuk rencana penelitian

3 September 2018

Berkomunikasi dengan pengawas BK dan wali kelas VIII-5

4 September 2018

Interview salah satu guru kelas VIII-5
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5 — 10 September 2018 Mencari data: tanda-tanda adanya siswa yang antusiasnya

dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal rendah, mencari
siapa saja siswa yang antusiasnya dalam mengikuti layanan
bimbingan klasikal rendah

11 September 2018 Menambah sumber refrensi untuk menyusun proposal
penelitian

12 September 2018 Menyusun instrument penelitian

13 September 2018 Pelaksanaan penelitian pra siklus

18 — 25 September 2018 | Pelaksanaan penelitian siklus I

25 —30 September 2018 | Mengolah data hasil penelitian siklus I

1 — 7 Oktober 2018 Pelaksanaan penelitian siklus II

8 — 10 Oktober 2018 Mengolah data hasil penelitian siklus II

11 — 20 Oktober 2018 Menyusun hasil penelitian

3. Hasil Penelitian Pra Siklus

Peneliti mulai melaksanakan kegiatan penelitian yang pertama pada tanggal 1

September 2018 yaitu mencari refrensi untuk rencana penelitian. Kemudian peneliti
melaksanakan layanan bimbingan klasikal dengan metode yang biasa dilakukan yaitu tidak
menggunakan media [T (Information and Technology).

Kegiatan pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui hasil tingkat antusias siwa dalam

mengikuti layanan bimbingan klasikal kelas VIII-5 sebelum dilaksanakannya layanan
bimbingan klasikal dengan menggunakan media IT (Information and Technology).

a.
b.
C.

Tahap perencanaan pra siklus
Pelaksanaan
Pengamatan

Pada kegiatan observasi awal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi peningkatan
antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal kelas VIII-5 SMP Negeri
25. Kemudian dari hasil tindakan pra siklus serta pengamatan langsung dalam kegiatan
layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan metode konvensional menunjukkan
bahwa siswa belum mampu menunjukkan antusiasnya dalam mengikuti layanan
bimbingan klasikal.

Sebelum dilaksanakan layanan bimbingan klasikal dengan media IT (/nformation
and Technology) maka peneliti mencari data tentang tingkat antusias siswa dalam
mengikuti layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan lembar observasi seperti
di atas, dan hasilnya adalah lebih dari 50% siswa belum memiliki tingkat antusias
dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal. Akan tetapi tidak hanya siswa yang
tingkat antusiasnya rendah dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal saja yang
dijadikan subjek penelitian, tapi seluruh siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 25 nantinya
akan dijadikan subjek penelitian dalam PTBK ini.

Refleksi
Berdasarkan hasil dari kegiatan pra siklus di atas diperoleh kesimpulan bahwa
masih banyak siswa yang tingkat antusiasnya dalam mengikuti layanan bimbingan
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klasikal rendah. Oleh karenanya perlu sekali dilaksanakan layanan bimbingan klasikal
yakni memberikan layanan informasi dan memberikan tindakan agar antusias siwa
dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal meningkat.

4. Hasil Penelitian Siklus I

a.
b.
C.

Tahap perencanaan pra siklus
Pelaksanaan
Pengamatan

Selama kegiatan bimbingan berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer
yang bertugas mengamati kegiatan layanan bimbingan klasikal dengan mengisi
lembar observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan antusias siswa dalam mengikuti layanan
bimbingan klasikal.

Aspek-aspek yang dinilai dalam pengamatan pada layanan bimbingan klasikal
dengan menggunakan media IT (/nformation and Technology) ini meliputi siswa
mampu aktif bertanya selama proses bimbingan, siswa mampu responsif selama proses
bimbingan, siswa fokus memperhatikan guru BK yang sedang menyampaikan materi
bimbingan.

Tabel Hasil Pengamatan terhadap Siswa

Meningkatnya Antusias Siswa dalam Mengikuti Layanan Bimbingan Klasikal

dengan Media IT (Information and Technology) pada Siklus I

Nama guru  : Maria Rosita Sirait, S.Pd.
Durasi waktu : 1 x 40

No

Indikator
Nama 1 2 3 Skor
1231 ]2]3]1]2]3

Terdapat 24 siswa Terdapat 3 indikator 164

Keterangan:
Indikator 1 : Siswa aktif bertanya selama proses bimbingan.

Indikator 2 : Siswa mampu responsif selama proses bimbingan.
Indikator 3 : Siswa fokus memperhatikan guru BK yang sedang menyampaikan materi

d.

bimbingan.

Refleksi

Hasil dari refleksi pada siklus ke I ini adalah layanan bimbingan klasikal dengan
menggunakan media IT (Information and Technology) pada siklus I ini berjalan
dengan cukup baik. Hal ini terlihat pada antusiasme yang ditunjukkan oleh siswa
dalam mengikuti kegiatan layanan bimbingan klasikal.

5. Hasil Penelitian Siklus I1

a.
b.
C.

Tahap perencanaan pra siklus
Pelaksanaan
Pengamatan
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Tabel Hasil Pengamatan terhadap Siswa
Meningkatnya Antusias Siswa dalam Mengikuti Layanan Bimbingan Klasikal
dengan Media IT (Information and Technology) pada Siklus 11

Nama guru  : Maria Rosita Sirait, S.Pd.
Durasi waktu : 1 x40

Indikator
No Nama 1 2 3 Skor
1231 [2]3]1]2]3
Terdapat 24 siswa Terdapat 3 indikator 192

Keterangan:
Indikator 1 : Siswa aktif bertanya selama proses bimbingan.

Indikator 2 : Siswa mampu responsif selama proses bimbingan.
Indikator 3 : Siswa fokus memperhatikan guru BK yang sedang menyampaikan materi
bimbingan.

Grafik Perbandingan Hasil Pengamatan terhadap Siswa
pada Siklus I dan Siklus I1

JUMLAH SKOR

195
190
185
180
175
170
165
160 -
155 1
150 -

= JUMLAH SKOR

SIKLUS | SIKLUS I

d. Refleksi
Berdasarkan hasil dari kegiatan siklus I dan siklus II di atas diperoleh kesimpulan
bahwa telah banyak siswa yang tingkat antusiasnya dalam mengikuti layanan
bimbingan klasikal tinggi. Oleh karenanya siklus ketiga tidak perlu dilanjutkan.

Pembahasan
1. Siklus Pertama
Pada siklus pertama ini dilaksanakan 2x pertemuan yaitu pada jam pengembangan
diri. Pada siklus I peneliti langsung memberikan layanan bimbingan klasikal dengan
menggunakan media IT (Information and Technology). Dari hasil penelitian di siklus yang
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pertama ini peneliti sudah menemukan hasil yang positif. Hal ini terbukti dengan adanya
tanggapan dan antusias siswa terhadap metode yang diaplikasikan yaitu dalam mengikuti
langkah-langkah dalam kegiatan layanan bimbingan klasikal.

Dari reaksi dan tanggapan siswa, terbukti bahwa memberikan layanan bimbingan
klasikal dengan menggunakan media IT (Information and Technology) ini berhasil
diterapkan untuk meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan
klasikal kelas VIII-5 SMP Negeri 25. Terlihat dari pencapaian skor pengamatan siswa
pada siklus I adalah 164. Hasil dari penggunaan media IT (Information and Technology)
ini adalah antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal kelas VIII-5 SMP
Negeri 25 meningkat.

2. Siklus Kedua

Siklus kedua ini adalah sebagai refleksi dari siklus yang pertama. Pada siklus kedua
ini layanan bimbingan klasikal penggunaan media IT (Information and Technology) pada
siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 25 tepat sasaran.

Peningkatan antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal yang terjadi
di siklus yang kedua ini, terbilang cukup tinggi yaitu mencapai jumlah skor 192. Layanan
bimbingan klasikal dengan menggunakan media IT (/nformation and Technology) dapat
meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal kelas VIII-5
SMP Negeri 25.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dijelaskan pada BAB IV dengan metode penelitian yang
dijelaskan pada BAB III dan dengan kajian teori yang dijelaskan pada BAB II serta dengan
latar belakang yang telah dijelaskan pada BAB I, maka peneliti membuat kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan di kelas VIII-5 SMP Negeri 25 tahun pelajaran 2018/2019, yaitu:
“Penggunaan Media IT (Information and Technology) dalam Meningkatkan Antusias Siswa
untuk Mengikuti Bimbingan Klasikal pada Siswa Kelas VIII-5 SMP Negeri 25 Tahun Pelajaran
2018/2019” telah tepat sasaran dan berhasil dilaksanakan. Terlihat perbandingan perolehan
skor pada lembar observasi yaitu pada siklus I mencapai skor 164 dan pada siklus Il meningkat
menjadi 192.

Saran
Berrdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti membuat saran-saran berikut:

1.  Untuk penggunaan media IT (/nformation and Technology), Untuk langkah ke depan
penggunaan IT dalam proses bimbingan di harapkan bisa menggunakan alat IT yang
lengkap untuk mencapai keberhasilan yang lebih tinggi.

2. Untuk antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal, siswa diharapkan
mengikuti layanan bimbingan klasikal dengan baik agar lebih paham meteri yang
disampaikan oleh guru BK. Dan yang lebih utama adalah siswa dapat berubah ke arah
yang lebih baik setelah mengikuti proses bimbingan.
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